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ABSTRAK 

Prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi di Universitas Negeri Jakarta yang belum 

optimal sering kali dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, khususnya efikasi diri dan 

kualitas pengajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pengajaran 

dan efikasi diri terhadap prestasi akademik mahasiswa. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei, penelitian melibatkan 42 mahasiswa aktif angkatan 2022–2024 sebagai 

sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan metode 

Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) setelah melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengajaran berpengaruh 

signifikan terhadap variabel intervening dengan koefisien jalur sebesar 0,348 dan nilai p 0,018, 

sementara efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih dominan dengan koefisien jalur 0,568 dan 

nilai p 0,000. Meskipun kedua variabel tersebut berkontribusi positif terhadap proses 

pembelajaran, analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa variabel intervening belum 

berpengaruh signifikan terhadap IPK secara langsung dengan nilai p 0,059. Simpulan utama 

penelitian ini menegaskan bahwa meskipun kualitas pengajaran dan efikasi diri krusial dalam 

mendukung proses pembelajaran, pencapaian IPK sebagai indikator akhir prestasi akademik 

bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Kata Kunci: kualitas pengajaran, efikasi diri, prestasi akademik, mahasiswa pendidikan 

akuntansi 

 

ABSTRACT 

The suboptimal academic achievement of Accounting Education students at Jakarta State 

University is often influenced by internal and external factors, particularly self-efficacy and 

teaching quality. This study aims to analyze the influence of teaching quality and self-efficacy 

on student academic achievement. Using a quantitative approach with a survey method, the 

study involved 42 active students from the 2022–2024 intake as a sample. Data were collected 

through a structured questionnaire and analyzed using the Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method after undergoing validity and reliability tests. The 

study findings indicate that teaching quality has a significant effect on the intervening variable 

with a path coefficient of 0.348 and a p-value of 0.018, while self-efficacy has a more dominant 

influence with a path coefficient of 0.568 and a p-value of 0.000. Although both variables 

contribute positively to the learning process, further analysis revealed that the intervening 

variable has not significantly affected GPA directly with a p-value of 0.059. The main 

conclusion of this study confirms that although the quality of teaching and self-efficacy are 

crucial in supporting the learning process, the achievement of GPA as the final indicator of 

academic achievement is multidimensional and influenced by other factors outside this research 

model. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan akuntansi di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) saat ini menghadapi 

tantangan yang sangat krusial dalam upaya mencetak lulusan yang tidak hanya kompeten tetapi 

juga adaptif terhadap berbagai tuntutan profesi akuntan di era digital yang serba cepat. Dalam 

konteks dinamika pendidikan tinggi modern, prestasi akademik mahasiswa menjadi salah satu 

indikator kinerja utama atau key performance indicator untuk mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Prestasi ini bukan sekadar angka di atas kertas, 

melainkan cerminan dari penguasaan kompetensi teknis dan soft skills yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Namun, pencapaian prestasi akademik yang tinggi tidak dapat dilepaskan dari berbagai 

faktor kompleks yang melingkupinya, baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal 

mahasiswa itu sendiri. Kualitas pengajaran yang diberikan oleh dosen serta tingkat keyakinan 

diri atau efikasi diri mahasiswa menjadi dua variabel dominan yang sangat menentukan hasil 

akhir dari proses pendidikan tersebut. Oleh karena itu, evaluasi mendalam mengenai elemen-

elemen ini menjadi sangat mendesak untuk memastikan lulusan UNJ mampu bersaing di pasar 

tenaga kerja global yang semakin kompetitif. 

Kualitas pengajaran yang sering kali dinilai kurang optimal serta rendahnya tingkat 

efikasi diri mahasiswa kerap menjadi penghambat utama dalam pencapaian prestasi akademik 

yang maksimal di program studi akuntansi. Sejumlah studi internal di lingkungan UNJ 

mengindikasikan bahwa efikasi diri memiliki korelasi langsung dengan kemampuan mahasiswa 

dalam menuntaskan mata kuliah akuntansi yang terkenal menuntut pemahaman konseptual 

mendalam dan keterampilan analitis yang tajam. Tantangan ini semakin berat dengan adanya 

kewajiban penguasaan standar akuntansi yang berlaku secara global maupun nasional, seperti 

International Financial Reporting Standards (IFRS) dan Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) (Joshi & Dsouza, 2024; Mesioye & Bakare, 2024). Penguasaan terhadap standar-standar 

ini menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga relevan dengan 

perkembangan terkini di dunia profesi. Jika metode pengajaran tidak mampu menjembatani 

kerumitan materi dengan pemahaman mahasiswa, maka motivasi belajar akan menurun. 

Akibatnya, mahasiswa akan kesulitan membangun kepercayaan diri mereka dalam 

menyelesaikan masalah-masalah akuntansi yang kompleks, yang pada akhirnya bermuara pada 

capaian akademik yang stagnan atau bahkan menurun drastis dari target yang ditetapkan 

institusi (Ardiansyah, 2021; Damanik & Irawan, 2021; Kusmaeni et al., 2022). 

Secara ideal, desain pembelajaran akuntansi di tingkat perguruan tinggi seharusnya 

dirancang secara interaktif dengan mengintegrasikan teknologi pembelajaran mutakhir yang 

mampu meningkatkan efikasi diri mahasiswa serta mendorong pencapaian prestasi akademik 

yang optimal (Andriani et al., 2023; Ardiansyah, 2020; Septiana, 2020). Penggunaan teknologi 

diharapkan mampu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret. Namun, realitas 

di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan, di mana prestasi 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNJ masih berada di bawah ekspektasi yang 

diharapkan. Kondisi ini sangat dipengaruhi oleh dominasi pendekatan pembelajaran 

konvensional yang masih berpusat pada pengajar, serta dampak berkepanjangan dari pandemi 

COVID-19 yang secara nyata telah menurunkan motivasi dan kualitas interaksi belajar di kelas. 

Temuan dari berbagai penelitian mutakhir pada periode 2020 hingga 2025 juga mengonfirmasi 

adanya diskrepansi antara kualitas pembelajaran yang diselenggarakan dengan hasil belajar 
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akuntansi yang diperoleh. Rendahnya efikasi diri terbukti berdampak negatif pada pemahaman 

materi keuangan yang fundamental, menciptakan jurang pemisah antara kompetensi yang 

seharusnya dimiliki lulusan dengan kemampuan riil yang mereka tunjukkan saat evaluasi 

akademik berlangsung. 

Landasan teoritis yang mendasari permasalahan ini merujuk pada prinsip teori kognitif 

sosial yang menegaskan bahwa efikasi diri merupakan prediktor utama dari motivasi dan 

prestasi belajar seseorang. Keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri akan 

menentukan seberapa besar usaha yang akan dikerahkan dan seberapa lama mereka akan 

bertahan saat menghadapi kesulitan akademik. Penelitian terbaru secara konsisten 

menunjukkan bahwa efikasi diri dan orientasi tujuan berkontribusi secara signifikan terhadap 

pencapaian akademik mahasiswa akuntansi. Studi lain yang dilakukan di lingkungan UNJ juga 

membuktikan bahwa kualitas pengajaran yang diterima dan dukungan sosial dari lingkungan 

kampus berperan sebagai antecedent atau faktor pendahulu yang sangat penting dalam 

pembentukan efikasi diri mahasiswa. Ketika mahasiswa merasa didukung oleh pengajaran yang 

berkualitas, keyakinan diri mereka akan tumbuh. Selain itu, kajian terkini juga menyoroti 

adanya determinan lain seperti ketersediaan fasilitas belajar yang memadai dan perilaku belajar 

yang disiplin sebagai faktor pendukung yang tak kalah penting dalam mendorong prestasi 

akademik ke arah yang lebih positif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks spesifik penelitian ini, fokus diarahkan pada data empiris yang 

melibatkan 42 mahasiswa dari angkatan 2022, 2023, hingga 2024. Pemilihan sampel ini 

didasarkan pada karakteristik unik mereka yang mengalami masa transisi pasca-pandemi, di 

mana adaptasi terhadap metode belajar baru menjadi tantangan tersendiri. Penelitian ini 

didukung oleh kajian literatur komprehensif dari periode 2020 sampai 2025 untuk menguji 

pengaruh kualitas pengajaran dan efikasi diri terhadap prestasi akademik secara berkelanjutan. 

Jumlah sampel sebanyak 42 mahasiswa ini dianggap representatif untuk memotret dinamika 

pembelajaran di kelas-kelas yang menerapkan standar kompetensi tinggi. Analisis mendalam 

terhadap kelompok ini penting untuk memahami bagaimana interaksi antara metode pengajaran 

dosen dan keyakinan internal mahasiswa bekerja dalam situasi nyata. Faktor-faktor seperti 

kejelasan instruksi, ketersediaan materi ajar, serta responsivitas dosen terhadap pertanyaan 

mahasiswa menjadi variabel yang diamati secara cermat (Rahayu et al., 2020; Tjahjadinata et 

al., 2020). Dengan memahami pola perilaku dan respon akademik dari kelompok mahasiswa 

ini, institusi dapat merumuskan strategi intervensi yang lebih presisi untuk meningkatkan 

kualitas lulusan di masa mendatang (Farah & Nasution, 2020; Ikram et al., 2022; Masitoh et 

al., 2021; Nurwendari et al., 2024; Ridho et al., 2025). 

Nilai kebaruan atau novelty dari penelitian ini terletak pada integrasi mendalam antara 

dimensi kualitas pengajaran, khususnya aspek kejelasan penyampaian materi dan umpan balik 

atau feedback dosen, dengan efikasi diri spesifik bidang akuntansi dalam konteks mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi UNJ pasca-pandemi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

mungkin hanya melihat variabel-variabel tersebut secara terpisah, penelitian ini mencoba 

menghubungkan benang merah antara kualitas interaksi pedagogis dengan keyakinan 

psikologis mahasiswa dalam menaklukkan materi akuntansi yang sulit. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan kurikulum yang lebih 

adaptif dan model pembelajaran hybrid yang efektif. Rekomendasi tersebut disusun agar sejalan 

dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-4, yakni menjamin kualitas 

pendidikan yang inklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat 

untuk semua. Dengan demikian, hasil riset ini tidak hanya berkontribusi pada literatur 
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akademik, tetapi juga memberikan dampak praktis bagi perbaikan sistem pendidikan akuntansi 

di Indonesia agar mampu menghasilkan profesional yang tangguh dan berdaya saing global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research 

untuk menganalisis hubungan kausalitas antara variabel-variabel yang diteliti. Fokus utama 

studi diarahkan pada pengujian pengaruh kualitas pengajaran dan efikasi diri sebagai variabel 

independen terhadap prestasi akademik mahasiswa sebagai variabel dependen. Lokasi 

penelitian bertempat di Universitas Negeri Jakarta, dengan populasi target mencakup seluruh 

mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2022 hingga 2024. Penentuan 

subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana kriteria inklusi ditetapkan 

secara spesifik bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan mata kuliah inti akuntansi guna 

memastikan responden memiliki pengalaman belajar yang relevan. Berdasarkan kriteria 

tersebut, diperoleh sampel akhir sebanyak 42 mahasiswa yang dianggap representatif untuk 

menggambarkan dinamika pembelajaran di program studi tersebut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara primer melalui distribusi kuesioner tertutup 

yang dirancang secara terstruktur. Instrumen ini mengadopsi skala Likert lima poin, mulai dari 

Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju, untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap 

kualitas pengajaran dosen yang mencakup aspek kejelasan materi dan umpan balik, serta tingkat 

efikasi diri mereka dalam menghadapi tugas akademik. Selain itu, data prestasi akademik 

diperoleh secara objektif melalui pelaporan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) oleh responden. 

Sebelum instrumen didistribusikan secara luas, dilakukan uji kualitas instrumen yang meliputi 

uji validitas untuk memastikan ketepatan alat ukur dan uji reliabilitas menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha untuk menjamin konsistensi internal jawaban. Proses validasi ini krusial 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah sebelum melangkah ke tahap analisis. 

Tahap analisis data dilaksanakan menggunakan metode pemodelan persamaan 

struktural berbasis varian atau Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode ini dipilih karena kemampuannya 

dalam menangani sampel yang relatif kecil serta fleksibilitasnya dalam memodelkan hubungan 

kompleks antarvariabel laten tanpa asumsi distribusi data yang ketat. Proses analisis terdiri dari 

dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran atau outer model untuk menilai validitas dan 

reliabilitas konstruk, serta evaluasi model struktural atau inner model untuk menguji hipotesis 

penelitian. Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai koefisien jalur dan signifikansi statistik 

pada taraf kepercayaan 95%, yang akan menentukan apakah kualitas pengajaran dan efikasi diri 

memiliki pengaruh signifikan terhadap capaian prestasi akademik mahasiswa. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Data dan Model Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis hubungan antar variabel laten. Analisis dilakukan 

terhadap data responden yang telah memenuhi kriteria kelayakan, ditandai dengan tidak adanya 

data hilang (missing value) serta seluruh indikator berskala numerik. Validitas konvergen 

dievaluasi melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk X1, X2, dan Y memiliki nilai outer 
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loading yang berada pada kisaran yang dapat diterima. Mayoritas indikator memiliki nilai di 

atas 0,70, sementara satu indikator pada konstruk Y memiliki nilai mendekati batas minimum, 

namun masih dapat diterima karena didukung oleh indikator lain yang kuat. 

Tabel 1. Deskripsi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabilitas Konstruk 

Reliabilitas konstruk diuji menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, rho_a, Composite 

Reliability, dan Average Variance Extracted (AVE). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk memiliki nilai Composite Reliability dan AVE yang telah memenuhi kriteria 

minimum. Meskipun nilai Cronbach’s Alpha dan rho_a pada konstruk Y berada sedikit di 

bawah batas ideal, kondisi ini masih dapat diterima mengingat jumlah indikator konstruk Y 

yang relatif terbatas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Reliabilitas Konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian dinyatakan reliabel dan 

valid untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

Validitas Diskriminan 

Berdasarkan tabel 3 validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa nilai HTMT berada 

sedikit di atas batas rekomendasi yaitu 0.90. Namun demikian, perbedaan antar konstruk masih 

dapat diterima secara konseptual karena masing-masing variabel memiliki landasan teori dan 

indikator yang berbeda. 

  

  IPK X1 X2 Y 

IPK 1.000       

X1_11   0.714     

X1_6   0.837     

X1_7   0.802     

X2_4     0.741   

X2_6     0.780   

X2_7     0.833   

X2_8     0.704   

Y_1       0.738 

Y_2       0.694 

Y_3       0.883 

Konstruk Cronbach’s 

Alpha 

rho_a Composite 

Reliability 

AVE 

X1 0,700 0,731 0,829 0,618 

X2 0,777 0,849 0,850 0,587 

Y 0,663 0,692 0,818 0,602 
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Tabel 3. Validitas Diskriminan 

 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Koefisien Jalur dan Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur, nilai-t, dan nilai-p 

hasil bootstrapping. Berdasarkan tabel 4 hasil analisis menunjukkan bahwa dua jalur memiliki 

pengaruh signifikan, sedangkan satu jalur lainnya belum signifikan pada taraf signifikansi 5%. 

Tabel 4. Koefisien Jalur dan Uji Hipotesis 
  Sampel asli 

(O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 

Values) 

X1 → Y 0.348 0.342 0.147 2.363 0.018 

X2 → Y 0.568 0.578 0.127 4.483 0.000 

Y → IPK 0.288 0.286 0.152 1.888 0.059 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

Berdasarkan tabel 5 nilai R-square digunakan untuk melihat kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan bahwa konstruk 

Y memiliki nilai R-square yang tinggi, sementara IPK memiliki nilai R-square yang relatif 

rendah. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R-Square) 
  Sampel asli 

(O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar Deviasi 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 

Values) 

IPK 0.083 0.105 0.091 0.913 0.361 

Y 0.694 0.724 0.063 11.027 0.000 

Effect Size (f-square) 

Effect size digunakan untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh masing-masing 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Tabel 6. Effect Size (f-square) 
  Sampel asli 

(O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar Deviasi 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 

Values) 

X1 →Y 0.239 0.299 0.306 0.780 0.436 

X2 →Y 0.636 0.795 0.517 1.230 0.219 

Y →IPK 0.090 0.131 0.134 0.672 0.502 

Data pada Tabel 6 memperlihatkan hasil pengujian effect size untuk mengukur kekuatan 

pengaruh antar variabel. Variabel X2 memberikan kontribusi terbesar terhadap Y dengan nilai 

0,636, sedangkan pengaruh X1 terhadap Y sebesar 0,239. Sebaliknya, hubungan Y terhadap 

IPK memiliki dampak paling lemah dengan nilai 0,090, menunjukkan kontribusi yang minim 

dalam struktur model tersebut. 
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Pembahasan  

Analisis statistik inferensial menggunakan metode Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) telah mengungkap dinamika hubungan antar variabel yang 

kompleks dalam penelitian ini. Evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai, meskipun terdapat beberapa 

catatan pada nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Y yang sedikit di bawah standar ideal 

namun masih dapat ditoleransi. Temuan utama dari pengujian hipotesis menyoroti peran krusial 

variabel X1 dan X2 dalam membentuk variabel Y. Secara spesifik, variabel X2 terbukti menjadi 

prediktor yang paling dominan dengan koefisien jalur sebesar 0,568 dan tingkat signifikansi 

0,000. Besarnya pengaruh ini mengindikasikan bahwa faktor internal mahasiswa, yang 

direpresentasikan oleh variabel X2, memiliki daya ungkit yang lebih kuat dibandingkan faktor 

eksternal dalam meningkatkan capaian Y. Hal ini sejalan dengan teori kognitif sosial yang 

menekankan bahwa keyakinan diri dan regulasi diri merupakan fondasi utama keberhasilan 

akademik (Aigbekaen & Odeleye, 2025; Moraga et al., 2025; Nauvalia, 2021; Riswantyo & 

Lidiawati, 2021). 

Di sisi lain, variabel X1 juga menunjukkan kontribusi positif yang signifikan terhadap 

Y dengan koefisien jalur 0,348. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pengajaran dosen tetap 

memegang peranan penting dalam ekosistem pembelajaran. Interaksi pedagogis yang efektif, 

kejelasan penyampaian materi, dan metode pembelajaran yang variatif terbukti mampu 

memfasilitasi pemahaman mahasiswa, yang pada gilirannya meningkatkan capaian Y. Sinergi 

antara faktor eksternal (X1) dan faktor internal (X2) ini terbukti sangat efektif dalam 

menjelaskan variabilitas Y, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R-square yang cukup tinggi 

sebesar 0,694. Artinya, hampir 70 persen variasi pada variabel Y dapat dijelaskan oleh 

kombinasi kualitas pengajaran dan karakteristik internal mahasiswa, menyisakan hanya sekitar 

30 persen yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Namun, temuan 

menarik muncul ketika menelusuri hubungan antara variabel Y dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif.  

Namun, temuan menarik muncul ketika menelusuri hubungan antara variabel Y dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh Y terhadap 

IPK tidak signifikan secara statistik pada taraf kepercayaan 95 persen, dengan nilai p sebesar 

0,059. Koefisien determinasi untuk IPK juga tergolong sangat rendah, yaitu hanya 0,083 atau 

8,3 persen. Data ini mengisyaratkan bahwa capaian Y, meskipun dipengaruhi secara kuat oleh 

X1 dan X2, tidak serta-merta berkonversi menjadi peningkatan prestasi akademik yang tercatat 

dalam transkrip nilai. Fenomena ini bisa dijelaskan oleh kompleksitas faktor pembentuk IPK 

yang bersifat multifaset dan akumulatif. IPK bukan hanya cerminan dari satu aspek kompetensi 

atau persepsi sesaat, melainkan hasil dari proses panjang yang melibatkan kedisiplinan, 

ketahanan mental, sistem penilaian dosen yang beragam, serta faktor non-akademis lainnya 

yang tidak terpotret sepenuhnya dalam variabel Y. Sisa variasi sebesar 30,6 persen tersebut 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini, seperti kondisi lingkungan belajar, faktor sosial ekonomi, maupun aspek 

psikologis lain yang berperan dalam menentukan keberhasilan akademik (Dayanti et al., 2022; 

Jaimah & Hidayati, 2021; Setiawati, 2020; Tamboto & Dolonseda, 2025; Widiastuti et al., 

2026). 

Diskrepansi antara signifikansi pengaruh terhadap Y dan ketidaksignifikansi pengaruh 

terhadap IPK memberikan wawasan penting mengenai nature dari variabel Y itu sendiri. Dalam 

konteks model ini, Y tampaknya lebih berfungsi sebagai outcome psikologis atau perseptual 
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jangka pendek (intermediate outcome) daripada sebagai determinan prestasi akademik jangka 

panjang. Meskipun mahasiswa merasa mendapatkan pengajaran yang baik dan memiliki 

keyakinan diri yang tinggi, hal tersebut belum tentu menjamin perolehan nilai A atau B secara 

otomatis jika tidak dibarengi dengan strategi belajar taktis dan konsistensi performa dalam 

ujian. Temuan ini juga selaras dengan studi terdahulu yang seringkali menemukan korelasi yang 

lemah antara variabel persepsi kepuasan belajar dengan hasil ujian objektif. Hal ini menjadi 

pengingat bahwa kepuasan atau persepsi positif mahasiswa adalah tujuan penting, namun bukan 

satu-satunya indikator keberhasilan akademik yang harus dikejar (Metzgar, 2020; Michaut, 

2022; Wibawa et al., 2023). 

Implikasi manajerial dari penelitian ini bagi institusi pendidikan tinggi sangat jelas. 

Fokus perbaikan mutu akademik sebaiknya diarahkan pada penguatan faktor internal 

mahasiswa (X2) melalui program pengembangan diri, pelatihan soft skills, dan bimbingan 

konseling akademik, mengingat besarnya dampak variabel ini. Pada saat yang sama, 

peningkatan kualitas pengajaran dosen (X1) harus terus dilakukan melalui pelatihan pedagogik 

dan evaluasi berkala. Namun, institusi juga perlu menyadari bahwa untuk mendongkrak IPK, 

intervensi yang dilakukan tidak cukup hanya dengan memperbaiki persepsi atau kepuasan 

mahasiswa. Diperlukan pendekatan yang lebih holistik yang mencakup perbaikan sistem 

penilaian, pendampingan belajar intensif, dan penciptaan iklim akademik yang kondusif. 

Keterbatasan penelitian ini, terutama terkait jumlah indikator variabel Y yang minim dan belum 

signifikannya pengaruh terhadap IPK, membuka peluang bagi riset selanjutnya untuk 

mengeksplorasi variabel mediator atau moderator lain yang mungkin menjembatani 

kesenjangan antara proses pembelajaran dengan hasil prestasi akademik yang riil. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y 

serta implikasinya terhadap IPK mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

pendekatan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian yang dibangun telah memenuhi kriteria kelayakan 

pengukuran dan struktural, sehingga hasil yang diperoleh dapat dimaknai secara ilmiah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa X1 dan X2 memiliki peran penting dalam membentuk Y, yang 

menegaskan bahwa faktor-faktor pedagogis dan psikologis berkontribusi signifikan terhadap 

capaian variabel tersebut. Temuan ini sejalan dengan kerangka teoretis yang menempatkan X1 

dan X2 sebagai determinan utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan akademik 

mahasiswa. 

Namun demikian, Y belum terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

IPK. Hasil ini mengindikasikan bahwa pencapaian IPK tidak hanya ditentukan oleh variabel Y 

semata, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti 

kondisi individual mahasiswa, lingkungan belajar, maupun sistem penilaian akademik. Dengan 

demikian, IPK sebagai indikator prestasi akademik bersifat multidimensional dan tidak dapat 

dijelaskan secara sederhana oleh satu konstruk. Implikasi dari penelitian ini menegaskan 

pentingnya penguatan X1 dan X2 dalam praktik pendidikan untuk meningkatkan kualitas Y 

secara optimal. Sementara itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model 

dengan menambahkan variabel lain yang relevan agar mampu menjelaskan variasi IPK secara 

lebih komprehensif. Selain itu, pengembangan instrumen dan perluasan jumlah sampel juga 

berpotensi meningkatkan ketepatan generalisasi temuan penelitian di masa mendatang. 
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